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BELUM juga tuntas vaksinasi seluruh
warga, bahkan ada yang masih meno-
lak, kini gempar lagi munculnya varian
baru Covid-19 yang kemudian dina-
makan B.1.1.529 atau disebut Omricon.
Sejumlah negara sedang melakukan
tracing, pengawasan ketat warga Negra
asing yang masuk ke negara-negara
tersebut.

Indonesia mulai 2 hari lalu melakukan
penyesuaian bagi warga asing yang
akan masuk ke Indonesia (KR/30/11).
Penyesuaian tersebut dilakukan dengan
memperketat simpul masuk baik melalui
perjalanan udara atau laut. Dalam hal ini,
Menteri Perhubungan sudah mener-
bitkan Surat Edaran (SE) Senin lalu.
Menurut Menteri Perubungan Budi
Karya Sumadi, simpul-simpul perjalanan
seperti bandara, Pelabuhan serta Pos
Lintas Batas Negara (PLBN) sudah dija-
ga ketat.

Peraturan baru tersebut, khususnya
memang mencegah masuknya war-
ganegara asing khususnya dari 11 ne-
gara, uyakni : Afrika Selatan, Botswana,
Namibia, Zimbabwe, Leshoto, Mozam-
bique, Eswatini, Malawi, Angola, Zambia
dan Hongkong.

Serbtulnya penutupan masuk WNA
tersebut, bukan hanya Indonesia yang
melakukan. Namun sejumlah negara di
Eropa sudah melakukan égercepi atau
gerak cepat untuk mengantisipasi virus
varian baru yang menurut WHO penu-
larannya bisa lebih cepat ketimbang virus
varian baru sebelumnya. Otoritas kese-
hatan Belanda malah sudah menemu-
kan 13 kasus yang semuanya dipicu var-
ian Omicron.

Negara -negara Uni Eropa (UK)
seperti Jepang, Kanada dan AS juga bu-
ru-buru menurutup negaranya, khusus-
nya untuk Afrika. Karena itu Afrika me-
ngeluh lantaran menganggap diskrimi-
nasi untuk negaranya. Bukannya dapat
dapat penghargaan, karena pihaknya
sudah melaporkan kasus di negAranya,
tetapi yang diterima adalah pelarangan
untuk masuk ke sejumlah negara. Tetapi,
negara-negara lain juga tak mau keco-
longan, mencegah virus baru yang lebih

TAJUK RENCANA
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berbahaya ini masuik negaranya.

Dikemukakan dokter dari Afrika yang
menangani pasien terpapar Omricon,
analisis medis dari Afrika, pasien yang
terpapar akan mengalami kelelahan sa-
ngat ekstrem. Bahkan yang prnah terke-
na Covid-19 juga menjadi sasaran meski
sudah divaksin. Gejala lainnya adalah
batuk kering, persendian ngilu, tetapi
hanya beberapa yang suhunya naik.
Jadi agak beda dengan sebelumnya.
Namun, mayoritas yang terkena di Afrika
usia di bawah 40 tahun.

Meski belum ada indikasi masuk ke
Indonesia, namun patut diwaspadai agar
jangan sampai menyusup masuk.
Pelajaran masa lalu ketika India
terserang sehingga membawa korban
yang sangat banyak, meski Indoinesia
sudash menutup pintu masuk warga
India ternyata diam-diam ada yang
menyusupkan masuk ke Indonesia
melalui bandara.

Apalagi menjelang liburan Natal dan
Tahun baru (Nataru), protokol Kesehatan
(Prokes) harus lebih diperketat, bukan
sekadar basa-=basi atau karena rasa
kasihan. Data-data terakhir, dimana DIY
sempat mencapai angka rekor tertinggi
di seluruh Indonesia. Bukti bahwa masih
ada yang perlu dievaluasi manajemen
penanganan covid-19 ini. Rencana pe-
merintah untuk memberlakukan aturan
level 3 untuk semua daerah, tentu mak-
sudnya agar gelombang ke 3 Covid-19
jangan sampai terjadi . Terlalu banyak
yang harus dipertaruhkan. Bukan hanya
nyawa, tetapi juga faktor-faktor lain yang
bisa berdampak. Faktor ekonomi misal-
nya, DIY yang sudah menggeliat pari-
wisata dan bidang yang berkait jangan
sampai terjadi ada gelombang 3.

Karena itu, ketimbang kita menyesal
setelah Nataru kasus melonjak, maka
sebaiknya kita siapkan untuk masing-
masing sadar diri adanya ancaman
Covid-19 atau jangan-jangan varian bari
Omicron sudah masuk. Hindari kerumu-
nan dan jalankan protokol Kesehatan
yang lain untuk diri kitkeluarga dan ker-
abat. Ini yang lebih penting, ketimban-
mgh hanya berdebat soal level 3. (***)
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KESEHATAN gigi merupakan salah
satu problematika yang seringkali
dikeluhkan masyarakat. Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar Depar-
temen Kesehatan tahun 2007, sebanyak
75 % gigi masyarakat Indonesia meng-
alami karies (gigi berlubang). Tapi yang
memiliki motivasi untuk menambal gigi
berlubang hanya sekitar 1,6 % dan
sisanya sekitar 43 % penderita penyakit
gigi atau kelainan gigi belum memerik-
sakan giginya. Angka ini menunjukkan
bahwa kesadaran masyarakat untuk
menjaga kesehatan gigi masih tergolong
rendah.

Salah satu upaya yang perlu dilakukan
ialah dengan rajin menggosok gigi. Ka-
pan menggosok gigi perlu diterapkan?
Waktu terbaik untuk menggosok gigi
adalah setelah makan dan sebelum tidur.
Setelah kita makan, sisa makanan yang
menempel pada gigi merupakan sumber
makanan pada kuman. Sisa-sisa makan-
an tersebut akan dimakan oleh kuman
dan akan menghasilkan zat asam yang
dapat menyebabkan gigi kita berlubang.

Untuk itu, menggosok gigi setelah
makan bertujuan untuk mengangkat
sisa-sisa makanan yang menempel di
permukaan ataupun di sela-sela gigi dan
gusi. Rajin menggosok gigi dapat mem-
buat gigi sehat, mencegah dari gigi
berlubang, dan mencegah serta menghi-
langkan plak pada gigi. Plak gigi ialah
lapisan bakteri yang lengket dan bisa ter-
lihat kasat mata. Sedangkan menggosok
gigi sebelum tidur, berguna untuk mena-
han perkembangbiakan bakteri dalam

Kenali Kesehatan Gigi

mulut, karena dalam keadaan tidur tidak
diproduksi ludah yang berfungsi mem-
bersihkan gigi dan mulut secara alami.

Sudahkah kita menggosok gigi de-
ngan benar? Data yang diperoleh dari
Kementerian Kesehatan, hanya 7 %
masyarakat yang telah menggosok gigi
dengan benar. Bagaimana cara meng-
gosok gigi yang benar? Pertama, gu-
nakan sikat gigi yang berbulu halus dan
pastikan kita selalu mengganti sikat gigi
setiap tiga bulan sekali. Kedua, gu-
nakan pasta gigi ber-fluoride. Ketiga,
letakkan sikat gigi membentuk sudut 45
derajat terhadap gigi. Keempat, untuk
permukaan dalam gigi depan, posisikan
sikat secara vertikal (atas-bawah atau
sebaliknya). Kelima, gerakkan sikat gigi
memutar, dari arah gusi ke gigi (tidak
bolak-balik).

Keenam, bersihkan juga permukaan
pengunyahan dengan gerakan memutar.
Ketujuh, sikatlah lidah untuk mengurangi
bakteri pada mulut. Kedelapan, periksa
ke dokter gigi setiap enam bulan sekali,
baik ada keluhan maupun tidak ada
keluhan.

Selain rajin menggosok gigi, kita perlu
memperbanyak konsumsi makanan
yang berserat. Makanan berserat seperti
sayur dan buah sangat baik untuk kese-
hatan gigi dan mulut. Makanan berserat
membuat gigi kita aktif mengunyah dan
dapat membantu proses membersihkan
sela-sela gigi.

Desi Marwanti
Pustakawan SMP IT
Baitussalam Prambanan.

Nasib UU Cipta Kerja

ADA momen yang layak diabadikan
kamis (25/11) lalu. Mahkamah Konsti-
tusi mengabulkan sebagian permohonan
uji formil UU Cipta Kerja. Ini peristiwa
perdana sepanjang sejarah Mahkamah
Konstitusi berdiri. Serta, babak baru ke-
berlakuan UU Cipta Kerja yang setahun
lalu jamak dicemaskan. Mahkamah me-
nyatakan pembentukan UU Cipta Kerja
bertentangan dengan UUD NRI 1945
dan tidak mempunyai kekuatan hukum
mengikat secara bersyarat sepanjang ti-
dak dimaknai “tidak dilakukan perbaik-
an dalam waktu (2) tahun sejak putu-
san diucapkan”.

Sejumlah kawan menghela nafas.
Ada yang bahagia, karena perjuang-
an membuktikan masalah pemben-
tukan UU Cipta Kerja itu tercapai ju-
ga. Sebagian lain cemas bila UU
Cipta Kerja ini benar batal, karena
bisa mengacaukan perkembangan
hukum dan ekonomi setahun be-
lakangan. Terutama Pemerintah
Daerah yang tempo hari terengah-en-
gah mengejar target pelaksanaan UU
Cipta Kerja. Belum lagi pengusaha,
investor, UKM-UMKM yang juga re-
sah dengan status keberlakuan UU
Cipta Kerja itu sendiri.

Kegamangan Putusan

Putusan 91/PUU-XVIII/2020 di
satu sisi membuka tabir, sejumlah
masalah dalam pembentukan UU Cipta
Kerja terbukti di sidang Mahkamah. Di
antaranya, (1) tidak sesuai dengan UU
tentang Pembentukan Peraturan Perun-
dang-undangan; (2) tidak memenuhi
asas kejelasan tujuan dan asas kejelasan
rumusan; serta (3) tidak memenuhi asas
keterbukaan.

Kendati demikian, MK terlihat
gamang dalam mengadili. Demikian pu-
tusannya juga setengah hati. Mahkamah
nampak ragu menyatakan pembentukan
UU Cipta Kerja dibatalkan (secara per-
manen). Sehingga, Mahkamah memilih
jalan inkonstitusional bersyarat sebagai
pilihan terbaik dari sekian pilihan yang
mungkin sulit dicari yang baik.

Tujuan strategis pembentukan UU

Yuniar Riza Hakiki

Cipta Kerja untuk mengakselerasi inves-
tasi dan memperluas lapangan kerja
nampak menjadi pertimbangan yang
memberatkan MK menyatakan UU
Cipta Kerja ini inkonstitusional (tanpa
bersyarat). Ditambah masalah obesitas
regulasi yang menurut MK layak diatasi
menggunakan metode omnibus seperti

dalam UU Cipta Kerja.

MK memberi kesempatan pembentuk

UU untuk memperbaiki masalah formil
dan materil UU Cipta Kerja dalam teng-
gang waktu 2 tahun. Bila diperbaiki se-
suai perintah MK, maka UU Cipta Kerja
bisa dinyatakan konstitusional. Bila ti-
perintah
Mahkamah, maka UU Cipta Kerja baru
kemudian dinyatakan inkonstitusional

sesuai

dak diperbaiki

secara permanen (batal).

Di sisi lain, guna menghindari dampak
yang lebih besar terhadap pemberlakuan
UU Cipta Kerja selama 2 (dua) tahun,
MK menyatakan pelaksanaan UU Cipta
Kerja yang berkaitan dengan hal-hal
yang bersifat strategis dan berdampak
luas agar ditangguhkan terlebih dahulu.
Ditangguhkan berarti ditunda keber-
lakuannya, termasuk Pemerintah tidak

dibenarkan membentuk peraturan pe-
laksana baru serta tidak dibenarkan pu-
la penyelenggara negara mengambil tin-
dakan/kebijakan strategis yang berdam-
pak luas berdasarkan UU Cipta Kerja.
Kontradiktif
Makin kontradiktif bila mencermati
amar putusan yang menyatakan UU
Cipta Kerja masih tetap berlaku sampai
dengan dilakukannya perbaikan dalam
tenggang waktu 2 tahun. Putusan ini
makin nampak tidak tegas. Di satu sisi
menyatakan UU Cipta Kerja tidak
berlaku untuk sementara waktu dan
ditunda pelaksanaan yang bersifat
strategis dan berdampak luas. Namun
di sisi lain dinyatakan masih berlaku.

Presiden dan DPR harus segera
memasukkan perubahan UU Cipta
Kerja ke dalam Prolegnas daftar ku-
mulatif terbuka, Kemudian memper-
baiki aspek formil dan materilnya.
Perbaikan harus melibatkan partisi-
pasi maksimal dan mengakomodasi
aspirasi masyarakat luas.

Sejak putusan Mahkamah diucap-
kan dan selama perbaikan dilakukan,
mestinya UU Cipta Kerja ditunda ke-
berlakuannya secara retrospektif (ke
depan). Sedangkan segala peristiwa
hukum yang terjadi sebelum putusan
ini diucapkan, sebaiknya dinyatakan
tetap berlaku dan berjalan seba-

gaimana mestinya (putusan tidak

berlaku surut/retroaktif). [
*) Yuniar Riza Hakiki SH MH,
Peneliti Pusat Studi Hukum Konstitusi
vl
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DBON dan Pengembangan SDM Olahraga

BERTEPATAN dengan Peringatan
Hari Olahraga Nasional ke-38 Tahun
2021 telah terbit Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 86/2021 tentang Desain
Besar Olahraga Nasional (DBON).
DBON ini sebagai arah kebijakan pembi-
naan dan pengembangan keolahragaan
nasional jangka panjang secara terinte-
grasi dan kolaboratif.

Inti Pasal 2 ayat (2) dalam perpres
menjelaskan, DBON berfungsi untuk
memberikan pedoman bagi pemerintah
pusat dan daerah, organisasi olahraga,
akademisi, media, dan masyarakat
dalam penyelenggaraan keolahragaan
nasional. Sehingga pembangunan keo-
lahragaan nasional berjalan berhasil de-
ngan baik dan berkelanjutan. Guna me-
realisasikan fungsi itu, DBON telah
merumuskan visi, misi, prinsip, tujuan
dan sasaran, kebijakan dan strategi, ser-
ta peta jalan yang disusun dalam lima ta-
hapan selama 25 tahun (2021- 2045).

SDM Olahraga

Sebagai program jangka panjang 25
tahun ke depan keberhasilan DBON sa-
ngat tergantung pada dukungan
berbagai instansi terkait. Selama dua bu-
lan lebih sejak keluar perpres, langkah
cepat dilakukan Kemenpora untuk mere-
alisasikan DBON. Di antaranya sosiali-
sasi keberbagai daerah, membuat pro-
gram ad hoc untuk melakukan berbagai
hal teknis, seperti kegiatan penyusunan
grand desagn manajemen talenta bidang
olahraga, dan kegiatan lainnya. Semua
langkah itu harus inline dengan pengem-
bangan sumber daya manusia (SDM)
dalam bidang sport science.

Analisis dari sisi manajamen peren-
canaan, kehadiran DBON hakikatnya
50% tujuan untuk mencapai target 10 be-
sar di Oimpiade 2045 telah berhasi.
Sisanya ditentukan oleh faktor lain, ter-
utama pengembangan SDM olahraga.
Tanpa diringi pengembangan SDM,

Dimyati

DBON hanya akan menjadi sebuah ren-

cana besar tanpa ruh.

Dalam kaitan ini lembaga pendidikan
tinggi keolahragaan (LPTK) sebagai
pengembang ilmu keolahragaan, memi-
liki tanggung jawab untuk menye-
lasaraskan dan mengisi kesiapan dalam
mengembangkan SDM-nya. Dewasa ini
daya saing bangsa dalam bidang olahra-
ga prestasi selain ditentukan pelak-
sanaan kompetisi yang tertata dengan
baik juga sangat ditentukan oleh aplikasi

iptek olahraga.

Lalu dari manakah pembangunan
IPTEK olahraga yang dapat menunjang
itu dimulai?
Kampus adalah jawabannya. Karena
idealnya disana berkumpul komunitas
yang matang dari segi intelektual sehing-
ga mampu menyerap ilmu secara cepat.
Di negara-negara maju masa pen-
dekatan ilmiah dalam bidang olahraga

target dalam DBON

ini telah dimulai tahun 1940,
yang terus berkembang, di bebe-
rapa negara Asia, seperti Cina,
Jepang, dan Korea Selatan.
Bagaimana dengan Indonesia?
Priorias Kebijakan
Sedikitnya lembaga pendidikan
tinggi di Indonesia yang menye-
lenggarakan program doktor
bidang olahraga, memberi gam-
baran bahwa kajian ilmu keo-
lahragaan belum menjadi priori-
tas kebijakan pemerintah. Hal ini
juga menunjukkan bahwa SDM
masih sangat terbatas. Kondisi ini
berimplikasi terhadap rendahnya
SDM yang menguasai iptek
olahraga. Kemampuan inovasi su-
atu bangsa dalam bidang olahra-
ga terkait erat dengan kualitas
SDM-nya, yang berarti juga kuali-

tas sistem pendidikan tingginya. Dewasa
ini daya saing bangsa dalam bidang
olahraga prestasi terkait langsung de-
ngan kekayaan iptek olahraga.

Di tengah-tengah keterbatasan dalam
kajian bidang iptek olahraga dan ketert-
inggalan prestasi olahraga bangsa di
tingkat internasional, LPTK sebagai
penyelenggara program pendidikan ilmu
keolahragaan seperti FPOK/FIK/JPOK
yang berada di universitas eks IKIP
adalah garda terdepan dalam memper-
siapkan SDM bidang olahraga, tidak
boleh terjebak dalam tataran pragmatis.
DBON yang memberikan prospek ideal
pembinaan olahraga jangka panjang de-
ngan tahapan yang jelas harus diiringi
kebijakan strategis jangka panjang pe-
ngembangan SDM di LPTK untuk mini-
mal 20 tahun ke depan yang inline de-
ngan DBON. Hanya dengan cara itu
DBON dapat terwujud. O

*) Prof Dr Dimyati MSi, professor
dalam bidang Psikologi Olahraga di
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
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Negara-negara menutup pintu bagi WNA,
gara-gara varian baru virus Omicron.
--Namun yang lebih penting, tetap ja-
ga prokes yang baik.
skksk
Polisi tangkap lagi pelaku kejahatan
jalanan di DIY, rata-rata berstatus pelajar.
--Tindakannya sudah kriminal, layak
ditindak tegas.
skeksk
Konvoi di JJLS Gunungkidul resahkan
warga.
--Pak Polisi jangan ragu, perlu tegas.
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Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih, Kepala Biro : Drs M Thoha.
Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.
Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.




